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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

Arab
‘ Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan
< Ba B Be
<= Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
© Ja J Je
- Ha H Ha (dengan titik di
bawah)

< Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet




e Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D De (dengan titik di
bawah)
= Ta T Te (dengan titik di
bawah)
= Za V4 Zet (dengan titik di
bawah)
€ ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
< Nun N En
S Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong. Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
A Kasrah I I
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Dammah

U

U

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

s

Fathah dan ya

Ai

Adanl

Fathah dan wau

Au

A dan U

ds

. Maddah

S kaifa

haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
G- I Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
$ - Kasrah dan ya I i dan garis di atas
— Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
S mata
=S :rama
JB - qila
&35 yamiitu

. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbutah
yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

Qb =55 - raudah al-atfal
Ll 8l alomadimah al-fadilah
A& : al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda fasydid ( -:), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang

diberi tanda syaddah.
Contoh:
G5 : rabbana
& al-haqq
e . ‘aduwwun

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang. Contohnya:

il : asy-syamsu

JA5 : ar-rajulu

aada : al-falsafah

33 : al-biladu
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
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bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

G3AG . ta’'muriina
250 :al-nau’
u—w . syai'un
&l L umirtu

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik, fa’il, isim, maupun huruf

ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:

G %5 Lo e dll ol : Bismillahi majreha wa mursaha

OB A sl Gy : Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A g A fii dimillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada

lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A58 hum fi rahmatillah
. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan
bahasa Indonesia yang berlaku dalam EYD. Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
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sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: Abi
Nasr al-Farabi, Al-Gazali.

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
sedangkan bila penulisan disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dlyergunakan Contoh:

Onaladl &7y dl sl : Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin /
Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin

..... a5 GE W G : Innalladha kadna ghafiirun rahim



O3leay 138 L Cualy a2 Ja) agds jadily A
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami

berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan.”

(Q.S An-Nahl: 97)
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ABSTRAK

Anggraeni, Sintha. 2025. Implementasi Model Pembelajaran Talking
Stick Pada Pelajaran Akidah Akhlak Materi Sifat-Sifat Wajib Allah
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas 6 MSI 17 Pabean. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dian Rif’iyati, M.S.I.

Kata Kunci: Talking Stick, Akidah Akhlak, Sifat-Sifat Wajib Allah.

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu sarana
penting dalam membentuk karakter dan pemahaman spiritual siswa sejak
dini. Namun, dalam proses pelaksanaannya di kelas 6 MSI 17 Pabean,
ditemukan permasalahan berupa rendahnya keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, khususnya pada materi sifat-sifat wajib Allah.
Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih didominasi
oleh metode ceramah, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan langkah langkah penerapan model Talking Stick
dalam proses pembelajaran, mengetahui respon siswa terhadap model
tersebut, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat selama pelaksanaannya. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam
memilih model pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan mutu pembelajaran Akidah Akhlak di tingkat sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak
dan siswa kelas 6 MSI 17 Pabean yang berjumlah 20 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model
Talking Stick dapat menumbuhkan keaktifan belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa saat mengikuti
permainan 7alking Stick, keberanian dalam menjawab pertanyaan, serta
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terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Pada
pelaksanaan awal, sebagian siswa masih ragu dan malu, namun setelah
beberapa kali pertemuan, keaktifan dan partisipasi siswa mengalami
perubahan yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Talking Stick efektif diterapkan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak materi sifat-sifat wajib Allah kelas 6 MSI
17 Pabean.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, pelajaran Akidah
Akhlak menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang bertujuan
membentuk keimanan dan budi pekerti luhur siswa. Salah satu
materi yang diajarkan dalam mata pelajaran ini adalah mengenai
sifat-sifat wajib Allah. Materi ini menjadi pondasi dasar dalam
memperkenalkan konsep ketuhanan kepada siswa serta
menanamkan keyakinan tentang keberadaan Allah dengan segala
sifat kesempurnaan-Nya. Melalui pemahaman tentang sifat-sifat
wajib Allah, diharapkan siswa dapat memperkuat akidah serta
memiliki sikap spiritual yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam realitas pembelajaran di kelas 6 MSI 17
Pabean, proses penyampaian materi Akidah Akhlak, khususnya
mengenai sifat-sifat wajib Allah, masih menghadapi beberapa
kendala. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan,
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah
konvensional, di mana guru lebih banyak berbicara sementara
siswa hanya mendengarkan. Akibatnya, keaktifan belajar siswa
menjadi rendah, siswa cenderung pasif, dan kurang terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat kurang
bersemangat dan motivasi belajarnya rendah saat mengikuti
pelajaran Akidah Akhlak. (Anggraeni, 2023)

Kondisi ini tentu menjadi permasalahan serius dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran yang
bertujuan menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral. Ketika
siswa tidak aktif dalam proses belajar, maka pesan-pesan moral
yang ingin disampaikan melalui materi Akidah Akhlak tidak
akan tersampaikan dengan maksimal. Selain itu, model
pembelajaran yang monoton akan membuat siswa merasa bosan
dan tidak tertarik terhadap materi yang diajarkan, padahal nilai-
nilai agama seharusnya diajarkan dengan cara yang menarik,
menyenangkan, dan mampu menghidupkan suasana kelas.



Dalam wupaya mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan inovasi dalam penggunaan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keaktifan siswa dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih hidup. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model Talking Stick.
Model pembelajaran ini merupakan metode yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
memegang tongkat bergilir. Siswa yang memegang tongkat akan
diminta untuk menjawab pertanyaan atau menyampaikan
pendapat sesuai dengan materi yang dipelajari. Dengan
demikian, suasana kelas menjadi lebih interaktif, siswa dituntut
untuk lebih aktif, berani berbicara, dan berpartisipasi dalam
kegiatan belajar.

Penerapan model Talking Stick dalam pembelajaran
Akidah Akhlak diharapkan dapat menjadi solusi efektif terhadap
keaktifan belajar siswa kelas 6 MSI 17 Pabean. Melalui
permainan edukatif ini, siswa tidak hanya terlibat secara kognitif
tetapi juga secara afektif dan psikomotorik, karena mereka harus
mempersiapkan diri untuk menjawab pertanyaan maupun
menyampaikan pendapat di hadapan teman-temannya. Selain itu,
metode ini dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa bosan saat belajar
materi-materi keagamaan yang sering kali dianggap berat.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas 6 MSI 17
Pabean, ketika guru mencoba menerapkan model Talking Stick,
terlihat adanya perubahan suasana kelas. Siswa menjadi lebih
antusias, bersemangat, dan aktif mengikuti proses pembelajaran.
Beberapa siswa yang sebelumnya pasif mulai berani berbicara,
menjawab pertanyaan, dan berdiskusi bersama teman-temannya.
Hal ini menunjukkan bahwa model Talking Stick memiliki
potensi besar terhadap keaktifan belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran Akidah Akhlak materi sifat-sifat wajib Allah.

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih
terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti
keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru dalam



3

menerapkan model Talking Stick, serta keberagaman karakter
siswa di dalam kelas. Oleh karena itu, penting dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana implementasi model pembelajaran Talking Stick
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah
Akhlak, khususnya materi sifat-sifat wajib Allah di kelas 6 MSI
17 Pabean.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pelaksanaan model pembelajaran Talking Stick, respon siswa
terhadap model tersebut, serta dampaknya terhadap keaktifan
siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan model 7Talking
Stick sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif di masa mendatang.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan
peserta didik. Sehingga tujuan pembelajaran tidak hanya tercapai
dari aspek kognitif, tetapi juga dari aspek afektif dan
psikomotorik yang menjadi landasan dalam membentuk generasi
muslim yang berakhlak mulia.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang jelas mengenai implementasi model
pembelajaran Talking Stick terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran Akidah Akhlak materi sifat-sifat wajib Allah
kelas 6 MSI 17 Pabean.

Merujuk pada uraian di atas, menunjukkan bahwa guru
kelas 6 di MSI 17 Pabean telah memasukkan model pembelajaran
Talking Stick ke dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan
latar belakang  tersebut, peneliti memutuskan untuk
memfokuskan pada topik “Implementasi Model Pembelajaran
Talking Stick pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak pada Materi



Sifat-Sifat Wajib Allah Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas
6 MSI 17 Pabean.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan yang perlu mendapatkan
perhatian dalam proses pembelajaran Talking Stick pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di SD/MI, khususnya di MSI 17
Pabean, yaitu:

1.

Keaktifan belajar siswa masih rendah, di mana sebagian
siswa cenderung pasif dan enggan bertanya maupun
menjawab  pertanyaan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa kurang termotivasi mengikuti pembelajaran Akidah
Akhlak karena metode yang digunakan masih bersifat
konvensional dan kurang melibatkan siswa secara langsung.

Adanya rasa malu dan kurang percaya diri siswa untuk
berbicara di depan teman-temannya saat proses tanya jawab,
yang berdampak pada partisipasi belajar mereka.

Perbedaan kemampuan akademik antar siswa, sehingga siswa
yang kurang memahami materi menjadi enggan
berpartisipasi aktif.

Keterbatasan waktu pembelajaran membuat guru kesulitan
memberi kesempatan yang merata kepada semua siswa untuk
berpartisipasi aktif.

Belum optimalnya penggunaan model pembelajaran inovatif
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, Khususnya pada materi sifat-
sifat wajib Allah.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini tetap spesifik dan komprehensif,

masalah yang dieksplorasi dibatasi pada aspek-aspek berikut:

1.

Penelitian hanya difokuskan pada Implementasi Model
Pembelajaran Talking Stick Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Materi Sifat-Sifat Wajib Allah Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Kelas 6 MSI 17 Pabean.
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2. Aspek yang diteliti berfokus pada mata pelajaran Akidah

Akhlak, materi yang dijadikan objek penelitian adalah Sifat-
Sifat Wajib Allah. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas
6 MSI 17 Pabean.

Aspek yang dikaji dalam penelitian ini terbatas pada
keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model Talking Stick berlangsung.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka

masalah penelitian utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi model pembelajaran Talking Stick
pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi materi Sifat-sifat
wajib Allah terhadap keaktifan belajar siswa kelas 6 MSI 17
Pabean?

Apakah faktor pendukung dan penghambat penerapan model
pembelajaran Talking Stick pada mata pelajaran Akidah
Akhlak materi Sifat-sifat wajib Allah kelas 6 di MSI 17
Pabean?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan

dapat mencapai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran
Talking Stick padamata pelajaran Akidah Akhlak materi
Sifat-sifat wajib Allah terhadap keaktifan belajar siswa kelas
6 MSI 17 Pabean.

Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan model pembelajaran Talking Stick pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas 6 Materi Sifat-sifat wajib
Allah di MSI 17 Pabean.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengimplementasian model



pembelajaran talking stick pada mata pelajaran akidah
akhlak materi sifat-sifat Wajib Allah terhadap keaktifan
belajar siswa kelas 6 MSI 17 Pabean.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Peningkatan  kreativitas siswa memungkinkan
pengembangan keterampilan dan kemampuan yang
ada. Hal ini juga mendorong motivasi dan kerja sama
dalam proses pembelajaran, yang mengarah pada
partisipasi aktif, kesiapan untuk belajar, dan pada

akhirnya keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran dengan hasil yang memuaskan.
b. Bagi Guru

Guru dapat menggunakan model pembelajaran
Talking Stick sebagai panduan mengajar di kelas,
karena dianggap efektif dalam menumbuhkan
kreativitas siswa selama kegiatan pembelajaran.
c. Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman langsung serta pengetahuan
dan pemahaman mengenai penerapan model
pembelajaran Talking Stick pada pelajaran Akidah
Akhlak dengan materi sifat-sifat wajib Allah, dengan
tujuan untuk menumbuhkan partisipasi belajar siswa
kelas 6 di MSI 17 Pabean.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

Implementasi Model Pembelajaran Talking Stick Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Materi Sifat-Sifat Wajib Allah
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas MSI 17 Pabean berjalan
dengan baik terlihat dari sebagai berikut :

1.

Implementasi model pembelajaran Talking Stick pada mata
pelajaran akidah akhlak materi Sifat-Sifat Wajib Allah
terdapat tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelasanaan dan
evaluasi. Tahap persiapan antara lain: guru menyiapkan
perangkat pembelajaran, guru menyampaikan materi, siswa
membaca dan mempelajari ulang materi yang sudah
disampaikan, untuk pelaksanaannya terdapat pemainan
Talking Stick, guru memberikan tongkat kepada siswa,
kemudian siswa memberikan tongkat kepada siswa lainya,
menggilir tongkat tersebut diiringi dengan nyanyian yang
digemari oleh siswa, kemudian guru memberikan tanda aba-
aba untuk memberhentikan tongkat tersebut, tongkat
berhenti disiapa maka siswa tersebut yang akan
mendapatkan pertanyaan dari guru, setelah selesai
permainan guru memberikan kesimpulan atas materi yang
sudah disampaikan dan tahap evaluasinya, guru melakukan
tiga tahapan evaluasi, antara lain: Evaluasi Formatif,
Evaluasi Sumatif, Refleksi dan Tindak Lanjut.

Dalam proses implementasi tersebut, terdapat sejumlah
faktor

pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas
pembelajaran. Faktor pendukung meliputi dukungan guru
yang aktif dan kreatif dalam merancang kegiatan praktik,
ketersediaan media pembelajaran seperti alat musik dan
rekaman lagu yang mendukung proses eksplorasi siswa,
serta antusiasme siswa yang tinggi dalam mengikuti

71
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pembelajaran dengan model pembelajaran Talking Stick.
Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung, baik dari
segi fasilitas maupun suasana sekolah yang kondusif, serta
tersedianya waktu pembelajaran yang cukup untuk
melaksanakan setiap tahap pembelajaran Talking Stick, turut
memperkuat keberhasilan implementasi. Di sisi lain, faktor
penghambat yang dihadapi antara lain suasana kelas yang
terkadang kurangnya pemahaman guru tentang model
pembelajaran  Talking  Stick, keterbatasan  waktu
pembelajaran, minimnya sarana dan prasarana pendukung,
kurangnya partisipasi aktif dari siswa, Heterogenitas
kemampua siswa, suasana kelas yang kurang kondusif, serta
materi yang kurang sesuai untuk model pembelajaran
Talking Stick. Meski demikian, guru mampu mengatasi
hambatan tersebut dengan melakukan bimbingan secara
individual maupun kelompok kecil, serta memberikan
penjelasan tambahan terkait makna Sifat-Sifat Wajib Allah
secara kontekstual. Dengan demikian, penerapan model
Talking Stick tetap dapat terlaksana secara optimal dalam

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Akidah
Akhlak.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
diperoleh, penulis memberikan beberapa saran untuk mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran Talking stick khususnya mata
pelajaran Akidah Akhlak, sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Disarankan agar terus meningkatkan kreativitas dan
inovasi dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa SD/MI. Guru juga perlu memberikan
bimbingan yang lebih merata kepada seluruh siswa, serta
menciptakan suasana kelas yang kondusif agar pembelajaran
berjalan efektif. Selain itu, guru dapat memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik dan mudah diakses untuk
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mendukung pemahaman siswa terhadap sifat-sifat wajib
Allah.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam model Talking Stick, karena
selain melatih keberanian berbicara di depan teman-teman,
juga dapat meningkatkan pemahaman materi pelajaran.
Siswa hendaknya memanfaatkan kesempatan belajar dengan
baik, saling bekerja sama, serta mendukung terciptanya
suasana belajar yang kondusif.
. Bagi Lembaga Sekolah

Diharapkan pihak madrasah dapat memberikan dukungan
terhadap penerapan model pembelajaran inovatif seperti
Talking Stick dengan menyediakan sarana yang memadai,
pelatihan bagi guru, serta menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman dan kondusif agar metode ini dapat berjalan
efektif dan meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa.
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